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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Banyak pengguna pc yang mempertahankan komponen prosesor, memori serta VGA
menjadi optimal. Maka dari itu dibutuhkan peningkatan kecepatan (overclock) untuk
pengguna mau meningkatkan kecepatan tapi tidak punya budget lumayan.
Overclocking biasa digunakan saat bermain game, mengerjakan tugas berat dan juga
mengedit video serta rendering 3D. Prosesor yang digunakan dalam penelitian adalah
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KATA KUNCI AMD Ryzen 5 5600X dengan jumlah clock default adalah 3.7GHz dan max boost
clock nya 4.6GHz. Dalam penelitian ini dilakukan dua kali uji coba yaitu dengan
Overclock; Prosessor; CPU; AMD; Benchmark memakai software Cinebench R23 dan aplikasi game Call of Duty: Warzone,
pengujian dilakukan untuk mendapatkan hasil perbandingan antara cpu yang belum
KORESPONDENSI dioverclock dan juga yang sudah dioverclock. Riset ini memakai tata cara kualitatif.
Tata cara kualitatif berorientasi pada fenomena ataupun indikasi yang terjalin
Phone: +62 812-1213-9413 disekitar atau area. Sebaliknya pendekatan yang digunakan dalam penelitian

kualitatif ini memakai pendekatan eksperimen yang bertujuan untuk mencari
keadaan tertentu sehabis diberi pengaruh dalam keadaan yang terkendalikan
perlakuan. Sehingga dapat diketahui bahwa menggunakan CPU AMD Ryzen 5600x
pada proses rendering menggunakan software cinebench R23 setelah di overclock
mendapatkan hasil diatas rata — rata dari base clock CPU AMD Ryzen 5600x tetapi
untuk suhu yang di hasilkan dalam proses rendering dalam kondisi overclock sangat
tinggi maka dari itu dibutuhkan cooling fan atau kipas tambahan dari aftermarket.
Kemudian untuk bermain game Call of Duty: Warzone dengan prosessor AMD
Ryzen 5600x ini masih bisa di andalkan dan mumpuni dilihat pada pengujian
bermain game Call of Duty: Warzone mendapatkan hasil fps sebelum di overclock
mencapai 344fps dan setelah di overclock mencapai 357fps dimana pada kedua
perbandingan ini dalam bermain game Call of Duty: Warzone tidak terasa lag (patah-
patah).
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PENDAHULUAN

Bermacam tipe prosesor ada di pasar serta tiap-tiap merk dagang mengklaim mereka selaku yang terbaik di pasar. Fitur
keras serta fitur lunak pengguna pc nyatanya wajib mempertahankan komponen semacam prosesor, memori, serta VGA.
Tingkatkan kecepatan (overlock) merupakan salah satu pemecahan untuk pengguna yang mau meningkatkan kecepatan
tetapi tidak mempunyai budget yang lumayan. Tingkatkan kecepatan (overlock) merupakan salah satu pemecahan untuk
pengguna yang mau tingkatkan kecepatan tetapi tidak mempunyai budget yang lumayan. Tingkatkan kecepatan
(overlock) merupakan salah satu pemecahan untuk pengguna yang mau tingkatkan kecepatan tetapi tidak mempunyai
budget yang lumayan sehingga overlock merupakan salah satu solusi pemecahan.

Secara universal, prosesor yang di overclock di uji dengan beban yang berat, semacam kalkulasi lingkungan serta banyak
angka, serta setelah itu hasilnya dianalisis. Bila sistem senantiasa normal, kecepatan clock bisa ditingkatkan lagi. Tetapi,
bila sistem mati ataupun restart, kecepatan clock sangat besar serta butuh diturunkan lagi. Yakinkan aliran hawa di dalam
casing pc tidak sangat besar sebab prosesor dengan jam yang normal cenderung menghasilkan lebih banyak panas.
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Yakinkan aliran hawa di dalam casing pc baik, ataupun pakai cooler prosesor pihak ketiga yang bakal baik buat
mendinginkan prosesor. Tidak hanya itu, upayakan buat menaruh pc di ruangan ber- AC supaya temperatur lingkup ruang
bisa terpelihara [1].

Overclocking biasanya digunakan dalam berbagai konteks, seperti bermain game untuk meningkatkan kecepatan dan
kualitas grafis, mengerjakan tugas berat seperti mengedit video atau gambar dan rendering 3D untuk mempersingkat
waktu proses, dan komputasi ilmiah dan teknik yang memerlukan banyak sumber daya komputasi untuk menjalankan
simulasi atau perhitungan.

Terdapat penelitian sebelumnya yaitu penelitian pertama Majid Rahardi (2022) dengan judul “Analisis Kinerja
Overclocking CPU dan GPU Terhadap Kecepatan Rendering Project 3D” peneliti melaksanakan penelitian pada prosesor
AMD Ryzen 3 1300x. Peneliti berfokus untuk mengoptimalkan sebuah komputer dengan cara meng overclock processor
dan mengkonfigurasi beberapa perangkat lainnya. Setelah dilakukan overclock, peneliti melakukan uji coba dengan
dengan melakukan rendering 3D menggunakan aplikasi blender dan dipantau menggunakan aplikasi HWiNFO64 dengan
mengimplementasikan overlock menggunakan utilitas AMD Ryzen Master dan Aorus Engine [2]. Penelitian kedua Moh.
Azis (2023) dengan judul “Pengaruh Overclocking Processor AMD Ryzen 3 pada Peningkatan Performa Game” peneliti
melaksanakan penelitian pada prosesor AMD Ryzen 3 3200G. Peneliti berfokus untuk menaikan nilai prosesor sampai
4000MHz dengan rentang 100MHz untuk sekenario ujicoba nya [3].

Tujuan riset ini merupakan buat mengenali hasil analisis performa pc dengan prosessor AMD Ryzen 5600x yang telah di
overlock serta pula saat sebelum di overlock. Terdapatnya riset ini diharapkan bisa mengenali perbandingan skor pada
aplikasi benchmark yang dipakai ialah aplikasi cinebench R23 serta perbandingan fps pada permainan Call of Duty:
Warzone.

TINJAUAN PUSTAKA

Processor

Procesor merupakan bagian inti dari laptop ataupun pc, yang terletak di bagian tengah motherboard. Sebab seluruh
perintah berasal dari prosesor, prosesor memainkan kedudukan yang sangat berarti dalam seluruh pembedahan fitur pc.
Unit Kontrol( CU), Unit Arithmetic Logic( ALU), serta Unit Register( RU) merupakan 3 komponen yang membentuk
prosesor. Sebab berperan selaku pusat kendali sistem pc, CPU merupakan inti pc [4]. Processor kerap diucap selaku otak
dan pusat kendali pc yang didukung oleh komponen yang lain. Prosesor merupakan suatu IC yang mengendalikan totalitas
jalannya suatu sistem pc serta digunakan selaku pusat atau otak dari pc yang berperan untuk melakukan perhitungan serta
melaksanakan tugas. Prosesor merupakan fitur terutama dalam pc, ialah tenaga pelaksana suatu eksekusi perintah ataupun
program [5].

Overclock

Proses overclocking secara umum terdiri dari dua kata over dan clock, yang pertama dihilangkan artinya melebihi, dan
yang kedua adalah “clock crystal” pada komputer yang mengatur kecepatan sebuah prosesor. Oleh karena itu,
overclocking memiliki definisi berbeda yang melibatkan pencatatan waktu hingga 24 jam sehari, sehingga komputer dapat
beroperasi pada kecepatan yang lebih optimal dibandingkan kecepatan default. Overclocking adalah metode untuk
meningkatkan kinerja CPU sekaligus membuat komputer berjalan lebih cepat dari konfigurasi default [6]. Prosesor Ryzen
5 merupakan ciptaan perusahaan AMD yang merupakan produsen prosesor. Salah satu fitur baru yang ada pada AMD
Ryzen 5 series adalah 2400G yang dirilis pada 12 Februari 2018. Prosesor ini memiliki parameter 4 core CPU dengan
tipikal clock rate 3,6 GigaHz, serta opsi overclock yang mencapai kecepatan maksimum 3,9 GigaHz, 11 core GPU, dan
suhu maksimum 95 derajat Celsius [7].

Benchmark

Dalam konteks ini, segala bidang harus beradaptasi dengan tuntutan globalisasi yang mengharuskan penggunaan
perangkat lunak dan perangkat keras yang mampu menjalankan berbagai fungsi, termasuk grafik, bandwidth, dan lain
sebagainya. Dimana tujuan dari penelitian ini adalah membahas tentang main processor unit (CPU). Dalam dunia bisnis,
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kita kini memanfaatkan teknologi informasi untuk memudahkan efisiensi kerja di bidang keahlian kita, baik dalam skala
kecil maupun besar [8]. Benchmarking adalah perbandingan kemampuan perangkat keras. dan prosedur. Perangkat keras
dievaluasi dengan kinerja unit pemrosesan pusat (CPU) sebagai tolak ukur penilaian perangkat keras. Hal ini dilakukan
untuk menilai kemampuan perangkat keras [9].

Cinebench

Cinebench adalah platform penilaian perangkat keras yang sangat dihormati di bidang rendering 3D. Itu dibuat oleh
Maxon, yang juga menyusun paket perangkat lunak pemodelan 3D Cinema 4D dan penyaji GPU Redshift. Produsen CPU
besar seperti Intel dan AMD memanfaatkan skor Cinebench sebagai sarana pembuktian kualitas model terbaru mereka.
Di Meganderer, kami menggunakan skor ini sebagai dasar kalkulator kami untuk membantu Anda dalam menentukan
biaya proyek yang Anda usulkan [10]. Cinebench adalah platform penilaian perangkat keras yang sangat dihormati di
bidang rendering 3D. Itu dibuat oleh Maxon, yang juga menyusun paket perangkat lunak pemodelan 3D Cinema 4D dan
penyaji GPU Redshift. Produsen CPU besar seperti Intel dan AMD memanfaatkan skor Cinebench sebagai sarana
pembuktian kualitas model terbaru mereka. Di Meganderer, kami menggunakan skor ini sebagai dasar kalkulator kami
untuk membantu Anda dalam menentukan biaya proyek yang Anda usulkan [11].

HWinfo

HWINFO merupakan fitur lunak yang bisa digunakan buat mengecek data fitur keras serta fitur lunak pada pc Kamu.
Fitur lunak ini bisa membagikan data tentang bermacam perihal, semacam temperatur CPU, kecepatan kipas, serta
pemakaian memori. Tidak hanya itu, HWINFO pula bisa membagikan data tentang driver fitur keras serta fitur lunak
yang terpasang pada sistem Kamu. HWiNFO ada dalam 2 tipe, ialah HWiNFO32 serta HWiNFOG64, yang tiap- tiap bisa
digunakan pada sistem operasi 32- bit serta 64- bit [12].

Rendering

Rendering merupakan komponen dasar buat grafik sesuatu pc. Rendering juga menerangkan proses mengganti scene 3D
jadi foto. Algoritma buat animasi, pemodelan grafis, tekstur, serta grafis pc wajib diberikan proses rendering sehingga
hasil pekerjaan bisa dipresentasikan dalam wujud foto. Awal timbulnya, rendering difokuskan buat membongkar
permasalahan bawah seperti memastikan objek mana yang nampak dari sudut pandang tertentu. Tetapi seiring
perkembangannya, rendering mulai digunakan dibanyak bidang semacam astronomi, hayati, arsitektur, riset anggapan,
serta ilmu terapan yang lain [13].

Studi Literatur

Bagi Sugiyono (2008) Riset Literatur merupakan kajian teoritis dan rujukan lain yang berkaitan dengan nilai, budaya
serta norma yang tumbuh pada suasana sosial yang diteliti. Dalam riset ini penulis memilah riset kepustakaan ataupun
riset literatur dengan mengumpulkan rujukan novel— novel yang berkaitan dengan pengelolaan pesan serta penyimpanan
pesan [14].

METODOLOGI

Metode Penelitian

Riset ini memakai tata cara kualitatif. Tata cara kualitatif berorientasi pada fenomena ataupun indikasi yang terjalin
disekitar atau area. Sebaliknya pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini memakai pendekatan
eksperimen yang bertujuan untuk mencari keadaan tertentu sehabis diberi pengaruh dalam keadaan yang terkendalikan
perlakuan (treatment) [15]. Yaitu pada overclock dan melihat kinerja overclock itu dengan aplikasi benchmark serta juga
aplikasi game Call of Duty: Warzone, tes dilaksanakan yaitu skor single core dan multi core tes serta Frame Per Second
(FPS) tes. Analisis datanya berupa perbandingan tes single core dan multi core sebelum dan setelah di overclock serta
FPS game Call of Duty: Warzone sebelum dan setelah di overclock. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
terdapat perangkat lunak, sebagai berikut:
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Tabel 1. Peralatan Pengujian
Perangkat Lunak
Benchmark Aplikasi Game
Cinebench R23 Call of Duty: Warzone

Kerangka Pengujian

Diagram alir dibawah ini merupakan gambaran dari alur pengujian yang dilakukan peneliti, dilihat pada Gambar 1.

Mempersiapkan Hardware dan
Software Yang Digunakan

b 4
Melakukan Pengujian Rendering
Menggunakan Software
Cinebench R23

\ 4
Meclakukan Pengujian FPS
Menggunakan Software Call Of
Duty: Warzone

v

Analisis Perbandingan Hasil

Pengujian Pada Konfigurasi

Default dengan Konfigurasi
Quverlock

A 4

Kesimpulan

Gambar 1. Alur Pengujian

Hardware dan Software Yang Digunakan

Dalam penelitian kali ini peneliti memakai pc dengan spesifikasi dari AMD yaitu adalah AMD Ryzen 5 5600X. Ryzen 5
5600X adalah satu dari empat prosesor Ryzen 5000 yang dibuat berbasis arsitektur Zen 3. Dengan spesifikasi lengkapnya
adalah dari Inti CPU 6, clock default 3.7Ghz, jumlah thread 12, Cache L2 3MB, cache L3 32MB, maksimal boost clock
4.6Ghz dan temperature max nya 95°C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan Tes Skor Benchmark

Dalam penelitian ini, percobaan tes skor benchmark menggunakan software Cinebench R23.
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Gambar 2. Menguji Coba Render Cinebench R23 Sébelum di Overclock

Pada Gambar 2. diatas dimana prosesor AMD Ryzen 5 5600X menunjukkan hasil dari uji coba rendering sebelum CPU
(prosesor) dalam keadaan dioverclock pada kecepatan core 3.6Gigahz dengan lama waktu (durasi) rendernya selama 10
menit tes. Sehingga mendapatkan hasil yaitu CPU multicore sebesar 11266 points dan CPU singlecore 1530 points selain
itu juga didapatkan hasil MP Ratio dengan membagi hasil points dari CPU multicore dan juga singlecore sehingga
didapatkan hasil MP Ratio sebesar 7.37X. Setelah diuji coba rendering pada software cinebench R23 maka dilakukan
pengecekan monitoring menggunakan HWINFO64.

Tabel 2. Hasil Monitor Rendering Sebelum CPU Overclock Dari Aplikasi HWINFO64

P P
Base Core Mljtitjore Sinzlechore Temperature CPU MP
Clock Speed Max Result Result CPU Speed Ratio
3.7GigaHz | 3.77GigaHz | 11266Points | 1530Points 90°C 2621RPM | 7.37x

Hasil yang di catat oleh software HWINFOG64 setelah dilakukan proses rendering menggunakan aplikasi cinebench R23
dapat diketahui bahwa dengan base clock 3.7 GigaHz dan core speed max 3.77GigaHz mendapatkan CPU multicore result
sebesar 11266 points serta CPU singlecore result sebesar 1530 points kemudian terjadi kenaikan suhu yang dimana awal
sebelum dilakukan proses rendering suhu tercatat adalah 67.1°C dan setelah rendering selesai maka suhu naik menjadi
90°C. Selain terjadinya kenaikan suhu pada CPU, kecepatan kipas pada CPU Speed ini pun mengalami kenaikan yang
signifikan dari 2490RPM menjadi 2621RPM dan MP ratio sebesar 7.37x, detailnya dapat dilihat pada Tabel 2.
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Gambar 3. Menguji Coba Render Cihebench R23 Setelah di Overlock
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Pada Gambar 3. diatas dimana prosesor AMD Ryzen 5 5600X menunjukkan hasil dari uji coba rendering setelah CPU
(prosesor) dalam keadaan dioverclock pada kecepatan core 4.2Gigahz dengan lama waktu (durasi) rendernya selama 10
menit tes. Sehingga mendapatkan hasil yaitu CPU multicore sebesar 12138 points dan CPU singlecore 1601 points selain
itu juga didapatkan hasil MP Ratio dengan membagi hasil points dari CPU multicore dan juga singlecore sehingga
didapatkan hasil MP Ratio sebesar 7.58X. Setelah diuji coba rendering pada software cinebench R23 maka dilakukan
pengecekan monitoring menggunakan HWINFO64.

Tabel 3. Hasil Monitor Rendering Setelah CPU Overclock Dari Aplikasi HWINFO64

Base Core CF?U . CPU Temperature CPU MP

Clock Speed Multicore | Singlecore CPU Speed Ratio
Max Result Result P

3.7GigaHz | 4.4GigaHz | 12138Points | 1601Points 92°C 2621RPM | 7.58x

Hasil yang di catat oleh software HWINFO64 setelah dilakukan proses rendering menggunakan aplikasi cinebench R23
dapat diketahui bahwa dengan base clock 3.7 GigaHz dan core speed max 4.4 GigaHz mendapatkan hasil CPU multicore
sebesar 12138 points dan CPU singlecore result sebesar 1601 points kemudian terjadi kenaikan suhu yang dimana awal
sebelum dilakukan proses rendering suhu tercatat adalah 67°C dan setelah rendering selesai maka suhu naik menjadi
92°C. Selain terjadinya kenaikan suhu pada CPU, kecepatan kipas pada CPU ini pun mengalami kenaikan yang signifikan
dari 2490RPM menjadi 2621RPM dan mendapat MP ratio sebesar 7.58x, detailnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Percobaan Tes Frame Rate Per Second (FPS)

Dalam uji coba kali ini peneliti menggunakan aplikasi game Call of Duty: Warzone sebagai pengujiannya.

2 127 E 150

59 . 67 »c 1920 w-
3082 wm 9502 w-
=)

BS o« 4575 w:

Overclock: no
“ PBO: disabled

Voltage: Auto

Average FPS: 352
Max CPU Temp: 66

Gambar 4. Pengujian Frame Rate Sebelum dioverlock Menggunakan Software Call of Duty: Warzone

Uji coba yang kedua ini menggunakan aplikasi game Call of Duty: Warzone, pada CPU AMD Ryzen 5600X yang sebelum
diberikan perlakuan (Tindakan) overclock dilakukan tes gaming dengan mendapatkan nilai rata-rata kecepatan core CPU
sebesar 4.5GigaHz dengan penggunaan ram sebesar 8313MB. Suhu yang tercatat selama pengujian aplikasi game ini
sekitar 66°C dan frame rate per second (FPS) yang di dapatkan yakni sebesar 344 FPS sehingga tidak terasa lag (patah-
patah) saat memainkan game ini pada mode base clock CPU. Untuk detailnya dapat dilihat dalam Gambar 4.
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Gambar 5. Pengujian Frame Rate Setelah dioverlock Menggunakan Software Call of Duty: Warzone

Selanjutnya di dalam Gambar 5. uji coba yang kedua ini menggunakan aplikasi game Call of Duty: Warzone, pada CPU
AMD Ryzen 5600X tetapi setelah diberikan perlakuan (Tindakan) overclock dilakukan tes gaming dengan mendapatkan
nilai rata-rata kecepatan core CPU sebesar 4.6GigaHz atau mencapai batas maksimal dari CPU ini, dengan penggunaan
ram sebesar 8195MB. Suhu yang tercatat selama pengujian aplikasi game Call of Duty: Warzone sekitar 62°C dan frame
rate per second (FPS) yang di dapatkan yakni sebesar 357 FPS sehingga terasa lebih smooth dan tidak terasa lag (patah-
patah) saat memainkan game ini pada mode base clock CPU. Sehingga dapat diketahui bahwa menggunakan CPU AMD
Ryzen 5600x pada proses rendering menggunakan software cinebench R23 setelah di overclock mendapatkan hasil diatas
rata — rata dari base clock CPU AMD Ryzen 5600x tetapi untuk suhu yang di hasilkan dalam proses rendering dalam
kondisi overclock sangat tinggi maka dari itu dibutuhkan cooling fan atau kipas tambahan dari aftermarket. Kemudian
untuk bermain game Call of Duty: Warzone dengan prosessor AMD Ryzen 5600x ini masih bisa di andalkan dan
mumpuni dilihat pada pengujian bermain game Call of Duty: Warzone mendapatkan hasil fps sebelum di overclock
mencapai 344fps dan setelah di overclock mencapai 357fps dimana pada kedua perbandingan ini dalam bermain game
Call of Duty: Warzone tidak terasa lag (patah-patah).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat dilihat dalam Gambar 2. Dan Gambar 3. Berdasarkan hasil menguji overclock terdapat penaikkan jumlah points
CPU yang signifikan dalam benchmark R23. Kemudian pada uji coba game Call of Duty: Warzone settingan default
(mode base clock CPU) dapat dilihat dalam Gambar 4. Grafik atau fps game Call of Duty: Warzone turun di bawah 350fps
dan dalam Gambar 5. Fps game Call of Duty: Warzone naik pada saat dilakukan overclock sampai 357fps. Sehingga
untuk bermain game Call of Duty: Warzone menggunakan prosessor AMD Ryzen 5600X sangat masih dapat diandalkan
serta dapat bermain game Call of Duty: Warzone dengan lancar tanpa menyebabkan lag (patah-patah) pada saat bermain
game nya. Peningkatan kecepatan (overclock) CPU juga dapat meningkatkan suhu saat pengujian rendering di benchmark
menggunakan software cinebench R23 hingga 92 derajat Celsius, jadi untuk mendapatkan suhu CPU AMD Ryzen 5600X
yang optimal maka diharapkan menggunakan kipas cpu tambahan dari aftermarket.
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